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ABSTRAK 

Komoditas perikanan budidaya yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah 

udang vaname Litopennaeus vannamei karena udang vannamei memiliki prospek dan 

profit yang menjanjikan (Babu et al., 2014). Salah satu usaha untuk menjaga dan 

meningkatkan produksi udang vaname adalah memanfaatkan lahan budidaya yang ada, 

termasuk lahan di perairan tawar. Udang vaname merupakan salah satu udang yang 

memiliki toleransi yang cukup baik pada kisaran salinitas yang tinggi, yaitu antara 0,5-40 

‰ (Wyban  et al, 1992). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

fosfor (P) untuk pertumbuhan udang vannamei dalam media pemeliharaan dengan 

salinitas 0 ppt. Dengan dosis fosfor yang tepat, pertumbuhan udang vannamei yang 

dipelihara pada media bersalinitas 0 ppt dapat terjadi dengan maksimal. Metode yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 

ulangan, yaitu penambahan fosfor melalui media dengan berbagai dosis yang berbeda; 0 

ppm, 15 ppm, 30 ppm, dan 45 ppm. Penambahan mineral Ca 50 ppm dan P 45 ppm, 

memberikan pengaruh nyata pada tingkat pertumbuhan udang vaname, dengan nilai 

pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 5,8 cm dan pertumbuhan bobot mutlak 1,07 gr 

terdapat pada P4 (Perlakuan Empat). 
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PENDAHULUAN 

Salah satu potensi budidaya yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah 

udang vaname Litopennaeus vannamei. Hal ini disebabkan udang tersebut memiliki 

prospek dan profit yang menjanjikan (Babu et al., 2014). Udang ini banyak digemari dan 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, bahkan menjadi primadona di Indonesia. 

Indonesia menempati peringkat 4 dunia dengan total ekspor udang vaname sebesar 

140.000 ton tahun 2007, tahun 2008 peringkat Indonesia naik menjadi ke-3 di dunia 

dibawah China dan Thailand. Total ekspor Indonesia mencapai 168.000 ton atau naik 

sebesar 21%. Tahun 2009 ekspor Indonesia juga mengalami kenaikan yang luar biasa 

mencapai 240.250 ton.  

Salah satu usaha untuk menjaga dan meningkatkan produksi udang vaname 

adalah memanfaatkan lahan budidaya yang ada, termasuk lahan di perairan tawar. Udang 

vaname merupakan salah satu udang yang memiliki toleransi yang cukup baik pada 

salinitas rendah. Udang vannamei merupakan hyper-hypo osmoregulator,  yaitu 

organisme yang mampu hidup pada rentang salinitas yang luas antara 0,5-40 ‰ (Wyban  

et al, 1992). 

Permasalahan utama yang dihadapi saat ini adalah masih rendahnya tingkat 

sintasan post larva vannamei walaupun telah berkembang berbagai metode aklimasi ke 

salinitas rendah. Selain tingkat sintasan yang rendah, masalah yang sering dihadapi 

adalah rendahnya tingkat kelulushidupan pada saat proses aklimasi berlangsung. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi proses moulting pada udang. Permasalahan yang sering 

terjadi pada proses moulting udang vaname adalah melambatnya proses pengerasan kulit 

yang akan berdampak pada laju pertumbuhan. Udang akan tumbuh dengan baik apabila 

proses moulting berjalan dengan baik (Zaidi dan Wartono, 2009). Masalah tersebut juga 

dapat mempengaruhi laju pertumbuhan selama masa pemeliharaan udang vaname 

sendiri. Proses osmoregulasi yang mengeluarkan banyak energi merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan udang. Maka dari itu diperlukannya upaya 

untuk dapat menangani masalah keterlambatan pertumbuhan udang yang dipelihara 

pada salinitas rendahm, yaitu dengan melakukan penambahan (Kalsium) Ca dan (Fosfor) 

P pada media pemeliharaan. 

Kalsium (Ca) dan fosfor (P) merupakan mineral penting dari 20 jenis mineral yang 

diidentifikasi memegang peranan penting dalam tubuh udang (Akiyama et al., 1991). 

Kalsium dan fosfor merupakan komponen utama dari materi anorganik pakan. Secara 

kuantitatif fungsi utama dari Ca dan P terutama pada pembentukan jaringan keras seperti 

halnya tulang, eksoskeleton dan rangka. Pada udang terutama berperanan dalam 

pembentukan kulit dan karapaks yang merupakan unsur utama penyusun karapas udang 

galah yang disebut exuvia sehingga kekurangan atau kelebihan Ca dan P akan 

berpengaruh terhadap proses pergantian kulit (molting) pada udang vaname. Ca 

merupakan mineral yang sangat penting terutama dalam osmoregulasi, kontraksi otot 

dan kofaktor pada beberapa proses enzimatik. Sementara itu, P merupakan mineral yang 

banyak berperanan dalam proses metabolik seperti bagian esensial dari fosfolipid, asam 

amino, fosfoprotein, adenosin trifosfat (ATP). Fosfor sangat penting untuk kehidupan 

organisme perairan karena berfungsi dalam penyimpanan dan transfer energi dalam sel 
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dan berfungsi dalam sistem genetik (Cole, 1983). Oleh karena itu penting dilakukan 

penelitian dengan menambahkan fosfor (P) pada media pemeliharaan yang bersalinitas 

0 ppt.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fosfor (P) untuk 

pertumbuhan udang vannamei dalam media pemeliharaan dengan salinitas 0 ppt. Dengan 

dosis fosfor yang tepat, pertumbuhan udang vannamei yang dipelihara pada media 

bersalinitas 0 ppt dapat terjadi dengan maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Aspek yang diteliti adalah pengaruh penambahan kalsium dengan 

dosis yang sama dan bubuk fosfor dengan dosis berbeda pada wadah pemeliharaan 

dengan 4 kali perlakuan dan 3 kali ulangan, Sehingga diperoleh 12 unit percobaan. 

Perlakuan 1:50 ppm calcium dengan dosis fosfor 0 ppm 

Perlakuan 2:50 ppm calcium dengan dosis fosfor 15 ppm 

Perlakuan 3:50 ppm calcium dengan dosis fosfor 30 ppm 

Perlakuan 4:50 ppm calcium dengan dosis fosfor 45 ppm 

 

Prosedur Penelitian  

Wadah yang digunakan untuk pemeliharaan berupa container bervolume 25 L. 

Wadah budidaya diletak sesuai dengan urutan perlakuan yang telah ditentukan dan diisi 

dengan air tawar. Masing-masing container diberikan aerasi sebagai penyuplai oksigen 

dalam media budidaya dan diberi tanda masing-masing perlakuan. Biota yang digunakan 

adalah benur udang vaname berukuran PL20 yang diperoleh dari PT. Bibit Unggul, 

Kabupaten Lombok Utara. Sebelum dilakukan pemeliharaan, hewan uji diaklimatisasi 

terlebih dahulu dalam bak tandon yang berisi air laut. Pada media pemeliharaan udang 

akan dilakukan penurunan salinitas sampai 0 ppt, proses aklimatisasi berlangsung selama 

satu sampai dua minggu. Udang ditebar pada 12 kontainer yang bervolume 25 liter. Dalam 

1 kontainer ikan ditebar dengan kepadatan 20 ekor/20 liter air. 

 

Parameter Penelitian 

Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

  Derajat kelangsungan hidup adalah tingkat perbandingan jumlah ikan yang hidup 

dari awal hingga akhir penelitian. DKH dihitung berdasarkan rumus (Heinsbroek 

1989)dalam (amrillah, dkk., 2015) adalah sebagai berikut : 
 

SR=Nt/No x 100 % 
 

Keterangan : 

SR = Kelulushidupan udang vaname ; Nt  = Jumlah udang vaname yang hidup pada akhir 

penelitian (individu); No = Jumlah udang vaname yang hidup di awal penelitian (individu) 
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Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM) 

Pertumbuhan bobot mutlak adalah laju pertambahan berat udang dari awal 

penelitian hingga akhir penelitian. Menurut pendapat Effendi (1997) dalam Pratama 

(2017) pertumbuhan bobot mutlak (Wm) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 
 

Wm = Wt – Wo 
 

Keterangan : 

Wm = Pertumbuhan bobot mutlak (gr) ; Wt  = Bobot rata-rata udang di akhir pemeliharaan 

(gr); Wo  = Bobot rata-rata udang di awal pemeliharaan (gr) 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM) 

Pertumbuhan panjang mutlak adalah laju pertumbuhan panjang udang selama 

penelitian. Pertambahan panjang mutlak dapat dihitung dengan menggunakan rumus  

Effendie (1979) yaitu:  
 

Pm = Lt-Lo. 
 

Keterangan: 

Pm = pertumbuhan mutlak (cm); Lt = panjang akhir (cm); Lo = panjang awal (cm) 

 

Rasio Konversi Pakan (RKP) 

Rasio konversi pakan (RKP) adalah perbandingan jumlah pakan yang diberikan 

selama penelitian dengan jumlah pertumbuhan udang selama penelitian. Menurut 

Zonneveld et al (1991) dalam Ali (2015) bahwa rasio konversi pakan (RKP) udang dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

FCR =
∑ 𝐹 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 −∑ 𝐹 𝑠𝑖𝑠𝑎 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛

(𝐵𝑡+𝐵𝑚)−𝐵𝑜
 

 

Keterangan : 

FCR  = Rasio konversi pakan (FCR); ƩF = Jumlah pakan (gram); Bt = Biomassa udang pada 

akhir penelitian (gram); Bm = Biomassa udang yang mati (gram); Bo = Biomassa udang 

pada awal penelitian (gram) 

 

Kadar Kalsium Dalam Air 

 Kadar kalsium merupakan tingkat konsentrasi mineral Ca dalam media 

pemeliharaan selama pemeliharaan biota. Scabra et al., (2021), menguji kadar kalsium 

pada media menggunakan metode titrasi yang sesuai dengan Widigdo (2000) dengan 

rumus sebagai berikut: 
 

Kesadahan Ca2+ = ml titran x m titran x 100,1 x 1000 

                                             ml sampel 
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Parameter Kualitas Air  

  Kualitas air merupakan salah satu parameter yang cukup penting dalam proses 

pemeliharaan biota perairan, karena semakin baik lingkungan pemeliharaan biota akan 

baik juga tingkat kelangsungan hidup biota yang dipelihara. Menurut Yustianti (2013), 

faktor lingkungan harus optimal bagi proses fisiologi udang vaname. Parameter kualitas 

air yang diukur meliputi suhu, DO, amoniak, salinitas, pH. 
 

Tabel 1. Parameter Kualitas Air 

No Parameter Satuan Alat/Metode Uji 

1 Suhu oC DO meter 

2 DO mg/L DO meter 

3 Salinitas g/L Refraktometer 

4 pH - pH meter 

5 Ammonia mg/L Hanna Ammonia checker 
 

Analisis Data 

 Data dari hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Analisis Varian 

(ANOVA) dengan SPSS pada taraf signifikan 5% untuk mengetahui pengaruh dari 

perlakuan dalam penelitian. Jika data menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan 

analisis lanjut dengan uji Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

  Berdasarkan hasil uji ANOVA dengan selang kepercayaan 95%. Nilai TKH tidak 

memberikan pengaruh nyata, sehingga harus dianalisis secara deskriptif. Hasil 

perhitungan nilai kelangsungan hidup udang vannamei disajikan pada gambar 1. DKH 

terendah hingga akhir pemeliharaan selama 45 hari terdapat pada perlakuan satu (P1) 

sebagai kontrol dengan nilai kelangsungan hidup 27,5%. Sedangkan nilai kelangsungan 

hidup tertinggi hingga hari 45 terdapat pada perlakuan dua (P2) dengan nilai 

kelangsungan hidup sebesar 35%. 
 

 
Gambar 1. Grafik tingkat kelangsungan hidup udang vaname. 

Keterangan: P1= Dosis Ca 50 ppm + P 0 ppm; P2= Dosis Ca 50 ppm + P 15 ppm; P3= Dosis Ca 

50 ppm + P 30 ppm; P4= Dosis Ca 50 ppm + P 45 ppm 
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Berdasarkan hasil penelitian nilai TKH udang vaname selama pemeliharaan 45 

hari dapat dilihat pada Gambar 1. Terlihat bahwa penambahan mineral berupa Kalsium 

dan Fosfor tidak memberikan pengaruh nyata pada tingkat kelangsungan hidup udang 

vaname. Akan tetapi nilai rata-rata jumlah tingkat kelangsungan hidup udang pada 

perlakuan P2(50 ppm kalsium + 15 ppm fosfor) dengan persentase kelangsungan hidup 

sebesar 35% relatif lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Rendahnya tingkat kelangsungang 

hidup pada udang vanname selam pemeliharaan dikarenakan udang vaname memiliki 

sifat kanibalisme yang cukup tinggi. Sifat udang yang agresif dan cenderung teritorial 

akan menyerang kawanannya yang lebih kecil atau saat ganti kulit (molting) atau 

kanibalisme (Ali, 2007). Permasalahan tersebut yang berakibat rendahnya produksi 

udang. Mineral Ca dan P berperan untuk proses pembentukan karapas (molting) serta 

pemeliharaan sistem skeleton maupun berperan sebagai proses fisiologis tubuh 

organisme udang. 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM) 

 Berdasarkan uji ANOVA dengan selang kepercayaan 95% nilai PMB berbeda nyata, 

sehingga dilakukan uji lanjut dengan Duncan. Hasil uji PMB disajikan pada gambar 2. 

Berdasarkan grafik yang ditampilkan menunjukan pengaruh pemberian mineral berupa 

Kalsium (Ca) dan Fosfor (P) dalam berbagai konsentrasi yaitu P1 (50 ppm kalsium + 0 

ppm fosfor), P2 (50 ppm kalsium + 15 ppm fosfor), P3 (50 ppm kalsium + 30 ppm fosfor), 

P4 (50 ppm kalsium + 45 ppm fosfor) terhadap berat udang vaname selama 45 hari. Berat 

udang vannamei tertinggi hingga hari ke 45 terdapat pada P4 dengan (50 ppm kalsium + 

45 ppm fosfor) dengan nilai berat rata-rata udang sebesar 1,07±0,07 gr. Sedangkan berat 

udang vaname terendah hingga hari  ke 45 terdapat pada P1 sebagai kontrol (50 ppm 

kalsium + 0 ppm fosfor) dengan nilai rata-rata berat 0,68±0,25 gr. 
 

 
Gambar 2. Grafik pertumbuhan Bobot Udang vaname 

Keterangan: P1= Dosis Ca 50 ppm + P 0 ppm; P2= Dosis Ca 50 ppm + P 15 ppm; P3= Dosis Ca 

50 ppm + P 30 ppm; P4= Dosis Ca 50 ppm + P 45 ppm. 
 

Berdasarkan hasil penelitian berat udang vaname selama 45 hari pemeliharaan 

semakin meningkat seiring dengan lama waktu pemeliharaan untuk perlakuan. Pada 

Gambar 2, terlihat bahwa berat rata-rata udang vaname paling tinggi yaitu pada P4 (50 

ppm kalsium + 45 ppm fosfor) dengan nilai 1,07±0,19, pada P2  dan P3 memiliki nilai 

tingkat pertumbuhan bobot yang sama dengan nilai 0,76. Sedangkan untuk nilai terendah 
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terdapat pada P1 (50 ppm kalsium + 0 ppm fosfor) dengan nilai 0,68±0,25. Hal ini 

menunjukan bahwa penambahan mineral Kalsium dan Fosfor memberikan pengaruh 

nyata untuk pertambahan bobot pada udang vaname. Fungsi utama dari mineral ini untuk 

meningkatkan dan mempercepat proses pembentukan karapas (molting) maupun 

berperan sebagai proses fisiologis pada udang. Lall (2002), 

mineral dibutuhkan biota air untuk kinerja pertumbuhan optimal. Ca dan P merupakan 

mineral yang saling sinergis (Zainuddin, 2001) dan dalam bentuk hydroxyapatite dalam 

membentuk kristal-kristal tulang (Ye et al., 2006). 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM) 

 Berdasarkan uji ANOVA yang selang kepercayaan 95%, nilai pertumbuhan 

panjang mutlak berbeda nyata, sehingga dilakukan uji lanjut dengan Duncan. Hasil uji 

PPM disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 3.  Grafik yang ditampilkan menunjukan 

pengaruh pemberian mineral berupa Kalsium (Ca) dan Fosfor (P) dalam berbagai 

konsentrasi yaitu P1 (50 ppm kalsium + 0 ppm fosfor), P2 (50 ppm kalsium + 15 ppm 

fosfor), P3 (50 ppm kalsium + 30 ppm fosfor), P4 (50 ppm kalsium + 45 ppm fosfor) 

terhadap panjang udang vaname selama 45 hari. Panjang udang vannamei tertinggi 

hingga hari ke 45 terdapat pada P4 dengan (50 ppm kalsium + 45 ppm fosfor) dengan 

nilai panjang rata-rata udang sebesar 5,86±0,07 cm. Sedangkan panjang udang vaname 

terendah hingga hari  ke 45 terdapat pada P1 sebagai kontrol (50 ppm kalsium + 0 ppm 

fosfor) dengan nilai rata-rata panjang 4,58±0,13 gr. 
 

 
Gambar 3. Grafik pertumbuhan panjang udang vaname 

Keterangan:  P1= Dosis Ca 50 ppm + P 0 ppm; P2= Dosis Ca 50 ppm + P 15 ppm; P3= Dosis Ca 

50 ppm + P 30 ppm; P4= Dosis Ca 50 ppm + P 45 ppm. 
 

Hasil penelitian panjang udang vaname selama 45 hari pemeliharaan semakin 

meningkat seiring dengan lama waktu pemeliharaan untuk semua perlakuan. Pada 

Gambar 3, tampak bahwa panjang rata-rata udang vaname paling tinggi  5.86±0,07 cm 

terdapat pada P4 (50 ppm kalsium + 45  ppm fosfor), sedangkan terendah pada kontrol 

dengan panjang rata-rata sebesar 4.58±0,13 cm. berdasarkan hasil analisis ragam secara 

statistic diperoleh bahwa pengaruh pemberian mineral Kalsium dan Fosfor dalam 

berbagai konsentrasi pada media terhadap panjang udang vaname pada penelitian ini 

berbeda nyata. 
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 Penambahan mineral Kalsium dan Fosfor memberikan pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan kontrol tanpa penambahan mineral Fosfor. Hal ini karena mineral Fosfor 

berfungsi untuk mempermudah dan melancarkan sistem metabolisme dalam tubuh 

udang vaname. P merupakan mineral yang banyak berperanan dalam proses metabolik 

seperti bagian esensial dari fosfolipid, asam amino, fosfoprotein, adenosin trifosfat (ATP) 

dan banyak berperan dalam metabolisme intermediet (Davis dan Gatlin III 1991) 

 

Rasio Konversi Pakan 

  Berdasarkan hasil uji ANOVA dengan selang kepercayaan 95%. Nilai rasio 

konversi pakan menunjukan pengaruh nyata, sehingga dilakukan uji lanjut dengan 

Duncan. Nilai hasil uji rasio konversi pakan disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 

4. Rasio konversi pakan udang vaname terendah hingga hari ke-45 terdapat pada P4 (50 

ppm kalsium + 45 ppm fosfor) dengan nilai rasio konversi pakan sebesar 0,80. Sedangkan 

nilai tertinggi hingga hari ke-45 terdapat pada P2 (50 ppm kalsium + 15 ppm fosfor) 

dengan nilai rasio konversi pakan sebesar 1,03.  
 

 
Gambar 4. Grafik Rasio Konversi Pakan 

Keterangan:  P1= Dosis Ca 50 ppm + P 0 ppm; P2= Dosis Ca 50 ppm + P 15 ppm; P3= Dosis Ca 

50 ppm + P 30 ppm; P4= Dosis Ca 50 ppm + P 45 ppm 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan uji analisis statistic menunjukan 

bahwa penambahan mineral Fosfor memberikan pengaruh nyata pada rasio konversi 

pakan (RKP) pada udang vaname. Rasio konversi pakan merupakan jumlah pakan yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging pada udang yang dibudidayakan. Pada grafik 
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dua P2 (50 ppm kalsium + 15  ppm fosfor) dengan nilai konversi pakan 1.03, kemudian 
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pakan sebesar 0,91, pada perlakuan satu P1(50 ppm kalsium + 0  ppm fosfor) nilai 

konversi pakan sebesar 0,82, dan nilai rasio konversi pakan yang paling rendah terdapat 

pada perlakuan empat P4 (50 ppm kalsium + 45  ppm fosfor) dengan nilai konversi pakan 

sebesar 0,80.  

 Nilai konversi pakan menunjukan efisiensi pemanfaatan nutrisi pada pakan oleh 

biota budidaya. Semakin rendah nilai konversi pakan yang dihasilkan menunjukan 
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pemberian pakan. Nilai yang makin rendah menunjukan  bahwa pakan yang diberikan 

dapat dimanfaatkan secara baik oleh biota budidaya. 

 

Kadar Kalsium Dalam Air 

 Kadar kalsium dalam perairan diukur dengan menggunakan alat amonia kit. Nilai 

kadar kalsium dalam air akan diuraikan secara deskriptif. Grafik nilai kadar kalsium 

dalam air ditampilkan dalam Gambar 5. Berdasarkan pada gambar yang disajikan, 

memperlihatkan kadar Ca yang yang tinggi terdapat pada perlakuan empat dan kadar Ca 

terendah terdapat pada perlakuan satu. 
 

 
Gambar 5. Grafik Kadar Kalsium Dalam Air 

Keterangan:  P1= Dosis Ca 50 ppm + P 0 ppm; P2= Dosis Ca 50 ppm + P 15 ppm; P3= Dosis Ca 

50 ppm + P 30 ppm; P4= Dosis Ca 50 ppm + P 45 ppm. 
 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kadar Kalsium (Ca) dalam media 

pemeliharaan udang vaname, terlihat bahwa kandungan Kalsium pada media yang 

tertinggi terlihat pada perlakuan P4 (50 ppm kalsium + 45  ppm fosfor) 11,345, P3 (50 

ppm kalsium + 30 ppm fosfor) 10,789, P2 (50 ppm kalsium + 15  ppm fosfor) 10,344, dan 

kandungan Kalsium terendah terlihat pada P1 (50 ppm kalsium + 0  ppm fosfor) dengan 

kadar Kalsium sebesar 8,898. Kandungan Kalsium yang tinggi pada perlakuan empat 

berbanding lurus pada laju pertumbuhan pada udang vaname pada perlakuan tersebut. 

Penambahan Kalsium pada media pemeliharaan memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan pada laju pertumbuhan udang vaname selama pemeliharaan 45 hari. Mineral 

Ca berfungsi dalam  pembentukan kulit dan karapaks. Ca merupakan mineral yang sangat 

penting terutama dalam transmisi impuls saraf, osmoregulasi, kontraksi otot dan kofaktor 

pada beberapa proses enzimatik. (Zubay, 1983 dalam Davis dan Gatlin III, 1991). Kalsium 

(Ca) dan fosfor (P) merupakan mineral penting dari 20 jenis mineral yang diidentifikasi 

memegang peranan penting dalam tubuh udang (Akiyama et al., 1991). 

 

Kualitas Air 

 Nilai parameter kualitas air pada media yang diukur selama penelitian untuk 

mengetahui kelayakan perairan sebagai media yang layak untuk pemeliharaan udang 

vaname selama pemeliharaan. Nilai parameter kualitas air diuraikan secara deskriptif. 

Beberapa kualitas yang diukur selama penelitian antara lain suhu, ph, Do, dan amonia. 

Data kualitas air disajikan dalam bentuk tabel. 
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Tabel 2. Hasil Uji Kualitas Air Selama Penelitian 

No Parameter P1 P2 P3 P4 Nilai Optimum 

1 Ph 8,4 - 8,6 8,27 - 8,6 8,34 - 8,6 8,2 – 8,4 
7,4 – 8,9℃ 

(Hasniar, 2013) 

2 Suhu 
27,4 - 

29,7 

27,5 – 

29,7 

27,5 – 

29,7 

27,5 – 

29,6 

27,5 – 31℃ 

(Hamzah, 2004) 

3 Do 5,8 – 7,1 5,8 – 7,1 5,8 – 7,6 5,7 – 6,7 
5 ppm (Hamzah, 

2004) 

4 Amonia 
0,02 – 

0,09 

0,07 – 

0,14 

0,04 – 

0,09 

0,14 – 

0,21 

<0,10 (Budiardi, 

2008) 
 

 Kualitas air merupakan parameter yang sangat menentukan kelangsungan hidup 

dari  biota udang yang dipelihara. Makmur et al. (2018) salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan menentukan keberhasilan produksi udang budidaya, adalah 

pengelolaan kualitas air, karena udang adalah hewan air yang segal kehidupan, kesehatan 

dan pertumbuhannya tergantung pada kualitas air sebagai media hidupnya. 

 Selama penelitian kualitas air yang diukur adalah pH, suhu, oksigen terlarut, dan 

kadar amonia. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama 45 hari masa penelitian 

diketahui bahwa kualitas air pada semua perlakuan menunjukan nilai yang cukup 

optimal. Suhu air mempengaruhi kesehatan fisiologi dan psikologi udang, kecepatan 

reaksi kimia dan biokimia udang dan juga mempengaruhi kecepatan metabolisme udang 

(Hasniar, 2013). Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa kisaran suhu  media 

pemeliharaan selama penelitian adalah 27,5- 29,6. Kisaran suhu optimum untuk 

pertumbuhan udang vaname yaitu 28-31℃ (Arsad et al.,, 2017) dan tumbuh dengan baik 

pada suhu 23-30℃ (Makmur et al., 2018) 

 Nilai pH air berperan penting bagi kehidupan udang, karena dapat mempengaruhi 

proses kecepatan reaksi kimiawi di dalam air serta biokimia di dalam tubuh udang 

(Hasniar, 2013). Hasil penelitian menunjukan bahwa pH air media pemeliharaan udang 

vaname selam penelitian, yaitu dalam kisaran 8,4-8,6. Hal ini sesuai dengan pendapat 

lestari et al. (2018), pH yang baik untuk budidaya udang adalah 7,4-8,9. 

 Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas, sehingga bila ketersediaannya 

dalam air tidak mencukupi kebutuhan biota budidaya, maka segala aktivitas biota akan 

terhambat (Rakhfid et al., 2018). Oksigen terlarut dalam perairan sangat diperlukan oleh 

organisme perairan untuk menunjang kehidupan dan pertumbuhannya (Scabra & 

Budiardi, 2020). Oksigen dibutuhkan oleh udang pada proses respirasi yang dapat 

menghasilkan energy (Muzaki, 2004). Hasil penelitian menunjukan oksigen terlarut 

dalam air pemeliharaan dari semua perlakuan masih dalam batas toleransi yang sesuai 

untuk kehidupan udang vaname, yaitu dalam kisaran 5,8-7,6 mg/l. hal ini sesuai dengan 

pendapat (Lestari, 2018) menyatakan bahwa kondisi oksigen terlarut yang baik untuk 

budidaya udang adalah minimal 3 mg/l. 

 Amonia dalam perairan berasal dari proses dekomposisi bahan organic yang 

banyak mengandung senyawa nitrogen (protein) yang berasal   dari sisa pakan dan 

pemupukan (Hasniar, 2013). Hasil penelitian menunjukan bahwa kadar amonia pada 

pemeliharaan dari semua perlakuan masih dalam batas normal yang dapat ditolerir  
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untuk pertumbuhan udang vaname. Sesuai dengan pendapat Mangampa dan Suwono 

(2010) bahwa konsentrasi NH3 lebih dari 1,0 mg/l dapat menyebabkan kematian udang. 

Pada penelitian yang dilakukan nilai kadar amonia pada semua perlakuan berkisar antara  

0,4-021. Konsentrasi amonia dalam perairan dipengaruhi oleh parameter kualitas air 

lainya. Konsentrasi ammonia-nitrogen akan semakin meningkat dengan  meningkatnya 

pH dan suhu dan menurunnya salinitas yang akan mengakibatkan udang keracunan 

amonia (Hasniar, 2013).  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Penambahan mineral Ca 50 ppm dan P 45 ppm, memberikan pengaruh nyata pada 

tingkat pertumbuhan udang vaname, dengan nilai pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 

5,8 cm dan pertumbuhan bobot mutlak 1,07 gr terdapat pada P4 (Perlakuan Empat). 

 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penambahan mineral Ca dan P memberikan 

pengaruh nyata pada tingkat pertumbuhan udang vaname. Disarankan untuk 

menggunakan dosis Ca 50 ppm dan P 45 ppm untuk pemeliharaan udang vaname pada 

salinitas 0 ppt. 
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